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PENDAHULUAN 

Bank dunia menyatakan bahwa meskipun akses pendidikan di Indonesia telah berkembang 

signifikan, kualitas pendidikan masih rendah (Fauzie : 2018). Di antara tanda rendahnya mutu 

pendidikan dapat terlihat dari pencapaian kemampuan dan hasil belajar siswa. Mengikuti 

perkembangan zaman, penting bagi Indonesia untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikannya, khususnya dalam proses pembelajaran. Pendidikan yang berkontribusi pada 
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 This research aims to determine the effect of peer 

tutoring and adversity quotient methods on student 

learning outcomes in the elective subject accounting 

cycle for trading companies in class XI Accounting at 

SMK N 1 Painan. The research method used was quasi-

experimental with the Two-Way ANOVA testing 

technique. The total sample was 52 class XI accounting 

students at SMKN 1 Painan, divided into 2 groups, 

including 26 students in the experimental group and 26 

students in the control group. The results of this 

research are: 1) There are differences in learning 

outcomes in the trading company accounting cycle 

elective subjects taught using the peer tutoring 

learning method which are higher than those of 

students taught using the lecture learning method in 

class XI Accounting at SMKN 1 Painan. 2) The learning 

outcomes of class XI Accounting students at SMKN 1 

Painan who have a higher adversity quotient are 

significantly higher than students who have a low 

adversity quotient. 3) There is an interaction between 

the peer tutoring learning method and the adversity 

quotient on learning outcomes in the elective subject of 

the trading company accounting cycle in class XI 

Accounting at SMKN 1 Painan 
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pembangunan masa depan adalah Pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan 

potensi individu siswa, mempersiapkan mereka dengan keterampilan dan daya juang untuk 

menghadapi dan menyelesaikan tantangan kehidupan sehari-hari serta di masa mendatang 

(Trianto, 2009). Siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang 

mereka pelajari di sekolah untuk menangani tantangan hidup mereka. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) adalah jenis pendidikan di tingkat menengah yang berfokus pada meningkatkan 

kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan tertentu, menyiapkan siswa untuk memasuki 

pasar kerja (Bastian, 2007). 

SMKN 1 Painan, yang termasuk di antara Sekolah Menengah Kejuruan yang telah 

mengadopsi kurikulum Merdeka, terletak di Jl. Dr. Mohd. Hatta, Painan Selatan, Kecamatan IV 

Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Berbagai fasilitas pembelajaran yang 

memadai disediakan di SMKN 1 Painan untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. Akuntansi 

adalah satu dari sekian program studi yang tersedia di SMKN 1 Painan. Dalam proses 

pembelajaran akuntansi, penting untuk memperhatikan kemampuan individu setiap peserta 

didik karena faktor ini dapat memengaruhi efektivitas proses belajar. Pembelajaran akuntansi 

tidak terbatas pada aspek teoretis saja, melainkan juga mencakup pengembangan kemampuan 

analisis. Jika peserta didik tidak memiliki kemampuan analisis yang memadai, mereka akan 

kesulitan memahami materi tentang siklus akuntansi yang lebih lanjut. (Karuniadi et al., 2016). 

Akuntansi adalah disiplin ilmu sosial yang fokus pada pencatatan, pengukuran, dan 

pelaporan informasi ekonomi untuk mendukung pengambilan keputusan. Berbeda dari 

matematika yang menggunakan rumus, akuntansi mengutamakan analisis dan interpretasi data 

ekonomi. Menurut American Accounting Association (AAA), akuntansi melibatkan identifikasi, 

pengukuran, dan komunikasi informasi ekonomi untuk membantu berbagai pengguna dalam 

mengambil keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari, akuntansi penting untuk pengelolaan 

keuangan yang efektif, sehingga pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran (Karuniadi et al., 2016).  

Berdasarkan pengalaman dan observasi penulis selama melaksanakan PLK, menurut 

sebagian siswa akuntansi merupakan salah satu diantara pelajaran yang sulit. Akan tetapi 

pembelajaran akuntansi tergantung pada proses pembelajaran, cara guru mengajar, metode yang 

digunakan, daya juang peserta didik dan kemampuan diri peserta didik khususnya dalam 

menganalisis transaksi. Dalam konteks pembelajaran akuntansi, aspek yang meliputi konsep dan 

teori harus dipadukan dengan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan analitis untuk 

mencapai penyelesaian yang efektif (Hasanah et al., 2018). Kemampuan berpikir dan menalar 

siswa berkaitan dengan materi pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang. Hal ini 

menimbulkan tantangan khusus bagi pendidik dalam mengembangkan strategi pengajaran yang 

efektif, guna memastikan bahwa siswa dapat memahami dan menerima materi dengan optimal 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kenyataanya nilai ulangan tengah 

semester siklus akuntansi perusahaan dagang Masih terdapat sejumlah siswa yang hasilnya 

belum memenuhi kriteria atau berada di bawah ambang KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran). Berikut merupakan tabel Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Pilihan Siklus 

Akuntansi Perusahaan Dagang. 
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Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 

Kelas XI AKL Tahun Ajaran 2023/2024 di SMK N 1 Painan 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Pilihan Siklus Akuntansi Perusahaan dagang Kelas XI AKL SMKN 1 

Painan 

Berdasarkan tabel hasil Ujian Tengah Semester di atas, menunjukan bahwa rata-rata 

ketuntasan siswa dalam Ujian Tengah Semester mata pelajaran pilihan siklus akuntansi masih di 

bawah 50 %. Menurut (Sudjana, 2009) Keberhasilan siswa ditetapkan berdasarkan kriteria yang 

berkisar antara 75%-80%. Dengan kata lain, Seorang siswa dianggap berhasil jika ia dapat 

menguasai atau mencapai antara 75% hingga 80% dari kriteria tujuan atau standar penilaian yang 

telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. Jika pencapaian berada di bawah kriteria tersebut, 

maka siswa tersebut dianggap belum berhasil. Analisis hasil belajar memungkinkan kita untuk 

mengetahui seberapa memahami siswa materi yang diajarkan dalam proses pengajaran. 

(Salsabila & Sofia, 2024). Aspek-aspek yang memengaruhi hasil pembelajaran mencakup aspek 

internal dari individu serta faktor eksternal yang berasal dari konteks lingkungan luar (Slameto 

2010).  

Setelah melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran siklus akuntansi pada bulan 

September 2023, saat mengikuti Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di Kelas XI AKL 1 dan 

XI AKL 2 SMKN 1 Painan, penulis mengidentifikasi Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

rendahnya capaian hasil belajar siswa. Masalah-masalah tersebut meliputi pemahaman siswa 

yang tidak merata, di mana sebagian siswa lambat dalam memahami penjelasan guru sementara 

yang lainnya cepat menangkap materi. Selain itu, jarang ditemukan siswa yang mengajukan 

pertanyaan ketika tidak memahami materi, dan hanya sedikit siswa yang berani mengemukakan 

pendapat di kelas, kecuali beberapa siswa tertentu. Mata pelajaran pilihan siklus akuntansi 

perusahaan dagang ini terletak di jam terakhir pembelajaran yang berlangsung selama 4 jam. 

Banyak diantara siswa tersebut yang merasa bosan sehingga siswa menjadi tidak memperhatikan 

pembelajaran, melamun dan melakukan aktivitas yang lain diluar pembelajaran.  

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ada, perbaikan pada proses pembelajaran 

sangat diperlukan dalam rangka memperbaiki efektivitas prestasi belajar siswa serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan partisipatif. Menurut Sofia et al., (2015) 

dalam proses pembelajaran, siswa berperan sebagai pusat kegiatan, sementara itu, guru berperan 

sebagai pengarah dan pemberi dorongan motivasi. Agar dapat memperbaiki hasil belajar siswa, 

berbagai strategi dapat diterapkan, termasuk penggunaan berbagai metode pembelajaran 

Pengajaran yang efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penerapan metode 

pembelajaran yang tepat (Darmadi, 2017:176). Salah satu metode pembelajaran yang 

diperkirakan dapat membentuk lingkungan belajar yang mendukung, inovatif, dan 
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menyenangkan adalah metode tutor sebaya (peer tutoring) (Novidianti et al., 2021). Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil studi yang dilakukan oleh Arjanggi & Suprihatin (2019) menyimpulkan 

bahwasanya Studi menunjukkan bahwa metode tutor sebaya secara konsisten berkontribusi 

pada peningkatan pemahaman siswa terhadap tugas yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan Ibrahim & Wunba (2018) ditemukan bahwa metode peer tutoring 

merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif terhadap kinerja dan durabilitas siswa 

dalam ranah studi akuntansi keuangan dibandingkan dengan metode tradisional. Oleh karena 

itu, ini berarti bahwa implementasi metode tutor sebaya akan membantu hasil belajar siswa 

sekolah menengah dalam bidang akuntansi keuangan saat ini di Nigeria Timur Laut. Selain itu 

siswa harus didorong untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas di kelas. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Busyairi et al., (2019) metode pembelajaran peer tutoring  memberikan dampak 

kemampuan siswa terhadap keterampilan MYOB dalam menulis laporan keuangan. Dampak 

tersebut diketahui berdasarkan perbandingan skor pretest dan posttest. Hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa nilai posttest (setelah dilakukan metode peer tutoring) lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai pretest (sebelum dilaksanakannya peer tutoring). Metode peer tutoring 

adalah jenis pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dan 

berinteraksi satu sama lain sepanjang proses pemahaman materi. Tujuan dari metode ini adalah 

untuk membantu siswa belajar bagaimana membuat laporan keuangan. 

Dengan menggunakan metode peer tutoring, siswa dapat menemukan lingkungan 

pembelajaran yang atraktif dan menyenangkan. Akibatnya, ini dapat meningkatkan keinginan 

dan semangat siswa untuk belajar lebih banyak dan berlatih dengan lebih baik. Metode ini 

berpotensi mengurangi rasa takut siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapat secara bebas, serta mengubah persepsi siswa merubah persepsi terhadap tugas dari 

guru, menjadikannya sebagai aktivitas yang menyenangkan daripada beban (Hafiz & 

Wisdiarman, 2014). Istilah peer tutoring (tutor teman sebaya) merujuk pada metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa yang memiliki kompetensi mengajarkan dan membantu siswa lain dalam 

proses belajar (Sani, 2013). Metode peer tutoring merangsang siswa agar berpartisipasi secara 

intens dalam pembelajaran. Siswa yang menjadi tutor dapat memberikan penjelasan atau 

membimbing sesama siswa dalam memahami konsep-konsep sulit. Siswa yang menerima 

bantuan dapat bertanya dan berdiskusi lebih lanjut untuk memastikan pemahaman mereka. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya oleh metode pembelajaran 

dan interaksi antara guru dan siswa, tetapi juga oleh faktor-faktor internal. Dalam kategori 

psikologis, intelegensi adalah salah satu faktor internal yang relevan, yang memengaruhi 

kemampuan dan prestasi siswa. Adversity quotient (AQ) teridentifikasi sebagai salah satu 

komponen dalam aspek psikologis yang signifikan dalam mempengaruhi kemampuan dan 

prestasi akademik siswa. Kecerdasan ini mencerminkan cara seseorang memandang dan 

menghadapi kesulitan, serta strategi yang mereka gunakan dalam mengatasi tantangan tersebut. 

(Leonard & Amanah, 2017). Adversity quotient (AQ) mencerminkan tingkat ketahanan atau 

Ketahanan individu dalam menghadapi berbagai tantangan, kesulitan, dan kegagalan. Seseorang 

dengan AQ yang tinggi cenderung menunjukkan keteguhan dan ketahanan yang lebih besar, 
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serta menunjukkan ketahanan yang lebih besar dan tidak cepat menyerah saat menghadapi 

berbagai masalah (Stoltz, 2000). 

Berdasarkan observasi selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) dari bulan Juli hingga 

Desember serta wawancara dengan guru mata pelajaran terkait, diketahui bahwasanya hasil 

belajar siswa yang rendah disebabkan oleh rendahnya daya juang mereka dalam belajar. Banyak 

siswa mengalami kesulitan selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung, dan sebagian 

dari mereka sering mengabaikan pelajaran yang dianggap sulit, masih banyak siswa yang tidak 

mampu menganalisis bukti transaksi sehingga hal tersebut mengakibatkan susahnya para siswa 

memasukan transaksi-transaksi kedalam laporan keuangan masing-masing. Jika diberikan soal 

mengenai pencatatan dari bukti transaksi ke dalam laporan keuangan sebagian siswa yang tidak 

mau berusaha untuk mengerjakan sendiri dan Siswa sering kali bergantung pada kemampuan 

siswa lain yang memiliki prestasi lebih tinggi ketika mengerjakan latihan atau ulangan. Mereka 

jarang mengajukan pertanyaan kepada guru, dan hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam 

memberikan jawaban ketika guru mengajukan pertanyaan. Selain itu, terdapat indikasi bahwa 

sebagian siswa kurang menunjukkan keseriusan dan daya juang yang memadai di tengah 

penyelesaian tugas yang guru berikan. 

Menurut Gustia dan Susanti (2018 : 253) Rendahnya daya juang siswa mencerminkan 

keterbatasan dalam kapasitas mereka untuk mengatasi kesulitan yang muncul selama 

pembelajaran berlangsung. Situasi seperti ini dapat mempengaruhi secara negatif perkembangan 

pribadi siswa. Siswa dengan AQ tinggi biasanya menunjukkan keterampilan yang lebih baik 

dalam mengatasi berbagai tantangan, termasuk masalah yang timbul selama proses 

pembelajaran. Hasil temuan yang dilakukan oleh  Gustia & Susanti (2018) disimpulkan Ada 

korelasi yang signifikan antara AQ dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMAN 4 

Bukittinggi. Ini membuktikan adanya korelasi positif antara tingkat AQ dan pencapaian 

akademik dalam mata pelajaran ekonomi. 

Partisipasi dalam peer tutoring  dan adversity quotient dapat berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa melalui beberapa mekanisme. Diantaranya yaitu peer tutoring memberi siswa 

kesempatan untuk menjadi tutor dan memberikan bantuan kepada teman sebayanya (Febianti, 

2014). Aktivitas ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan 

kepemimpinan, yang semuanya merupakan komponen AQ. Ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan akuntansi praktis dan ketangguhan mental yang diperlukan 

dalam menangani aspek-aspek yang mungkin rumit dalam pembukuan dan aktivitas menjurnal.  

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 

yaitu 1) Untuk mengetahui pengaruh metode peer tutoring terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang kelas XI Akuntansi SMK N 1 Painan 

2) Untuk mengetahui pengaruh adversity quotient terhadap hasil belajar siswapada mata 

pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang kelas XI Akuntansi SMK N 1 Painan 3) 

Untuk mengetahui interaksi metode peer tutoring dan adversity quotient terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang kelas XI Akuntansi SMK 

N 1 Painan. 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini dilaksanakan di SMKN 1 Painan dengan desain eksperimen semu. Berdasarkan 

hasil pengambilan sampel ditetapkan dengan cara diundi kelas XI akuntansi 1 sebagai kelas 

eksperimen dan XI AKL 1 kelas kontrol. Peserta didik kelas XI AKL 2 (Kelompok eksperimen) 

berjumlah 26 orang dan peserta didik kelas XI AKL 2 (Kelas Kontrol) berjumlah 26. Metode peer 

tutoring (X1), adversity quotient (X2), dan hasil belajar (Y) adalah variable yang diteliti. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur adversity quotient dan tes untuk menilai hasil 

belajar siswa. Teknik ANOVA dua arah digunakan untuk menganalisis data induktif dan 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Deskripsi Data Adversity  Quotient  

Sebelum pembelajaran dimulai, data AQ dari kelompok sampel dikumpulkan melalui 

kuesioner yang berisikan 22 pernyataan. Untuk mengukur variabel AQ ini, empat indikator 

utama digunakan: 

kontrol, asal dan 

kepemilikan, jarak, dan 

ketahanan. Data 

tentang AQ yang 

diperoleh dari kedua kelompok sampel dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 2 Distribusi Data Adversity Quotient Kelas Sampel 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024  

Semua kelas memiliki skor AQ rata-rata 3,86, dengan nilai TCR 77%, seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 2. Hal ini berarti menunjukkan bahwa AQ kelas XI akuntansi SMKN 1 

Painan pada kedua kelas sampel berada dalam kategori 

baik.  

Deskripsi Data Hasil Belajar 

Tes yang dilakukan setelah pembelajaran selesai 

guna mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. 

Hasilnya disajikan dalam bentuk skor yang berkisar 

antara 1 dan 100. Hasil dari kedua kelompok sampel 

disajikan dalam tabel berikut. 

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Tabel. 3 Distribusi Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
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Sumber: Data Olahan 2024 

Hasil belajar siswa rata-rata sebesar 92,31 pada 

kelas eksperimen, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 3. Jumlah siswa yang mencapai tingkat 

ketuntasan pada kelas eksperimen adalah sebanyak 26 

orang. 

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Tabel 4. Distribusi Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 81,23. Selain itu, 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan dalam kelas kontrol adalah 12 orang, sedangkan 14 

siswa lainnya tidak tuntas. 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji NormalitasTabel 5. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024 

Menurut Tabel 5, nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0,200. Karena nilai 

ini melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai residual standar adalah normal. Oleh 

karena itu, syarat normalitas residual terstandarisasi dalam ANOVA dua arah telah 

terpenuhi.Uji Homogenitas 
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Tabel 6. Levene's Test of Equality of Error Variances 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024 

Berdasarkan Tabel 6, hasil perhitungan homogenitas untuk hasil belajar menunjukkan nilai 

Sig. sebesar 0,249, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

asumsi homogenitas varians terpenuhi. Diperoleh kesimpulan Bahwa semua populasi memiliki 

variansi yang homogen, yang juga mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

dalam kemampuan siswa antara kelas eksperimen yang diajar menggunakan metode peer 

tutoring dan kelas kontrol yang diajar menggunakan metode ceramah. 

Uji Hipotesis  

Tabel 7. Uji Anova Dua Arah 
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a. R Squared = ,649 (Adjusted R Squared = ,627) 

Sumber: Data Olahan 2024 

Berdasarkan Tabel 7, nilai F hitung sebesar 81,662 melebihi nilai F tabel sebesar 3,19 dan 

memiliki nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak karena nilai 

signifikansi di bawah α (0,05). Hal ini menunjukkan bukti yang signifikan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang diajarkan oleh peer tutoring dan siswa yang 

diajarkan melalui ceramah. 

Berdasarkan hasil analisis variansi dua arah untuk pengujian hipotesis 2 diperoleh F= 

149,479 > 3,19 dengan nilai sig. 0,000. Dengan demikian, nilai signifikansi  yang diperoleh kurang 

dari α (0,05), yang mengakibatkan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada bukti yang cukup untuk mengatakan bahwa siswa dengan AQ yang tinggi secara 

signifikan lebih baik dalam belajar daripada siswa dengan AQ rendah. 

Berdasarkan hasil analisis variansi dua arah untuk pengujian hipotesis 3 nilai sig. 0,002 < 

0,05 hal ini berarti Ho ditolak, serta menunjukkan adanya bukti yang cukup untuk 

menyimpulkan adanya interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran peer tutoring dan 

AQ terhadap hasil belajar pada mata pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang. 

Untuk mengevaluasi lebih lanjut sejauh mana interaksi antara metode peer tutoring dan AQ 

mempengaruhi hasil belajar, dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Tukey. 

 

Tabel 8.  Uji Tukey 

Sumber: Olah Data 2024 

Berdasarkan Tabel 8, perbandingan antara keempat kelompok dapat dianalisis. Rincian 

perbandingan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Pada kelompok A1B1 dan A1B2, dapat diamati bahwa selisih rata-rata (Mean Difference) 

diperoleh 7,92 menunjukkan perbedaan rata-rata antara kelompok A1B1. Nilai ini cukup 

signifikan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,010, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa khusus untuk kelompok A1 (yang menggunakan metode peer 

tutoring), Kelompok B1, yang memiliki AQ tinggi, dan kelompok B2, yang memiliki AQ rendah, 

memiliki perbedaan yang signifikan dalam AQ. Berdasarkan hasil uji lanjutan tersebut dapat 

diartikan Siswa dengan tingkat AQ (AQ) yang tinggi (B1) menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dan mendapatkan manfaat yang lebih besar dari metode peer tutoring (A1) dalam mencapai 

prestasi akademik atau pengembangan keterampilan. Disisi lain, siswa dengan tingkat AQ yang 

rendah (B2) menunjukkan respons yang berbeda atau tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan dari metode peer tutoring.  

Pada kelompok A1B1 dan A2B1, dapat diamati bahwa selisih rata-rata (Mean Difference) 

sebesar 7,08 mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kedua 

kelompok tersebut. Nilai ini cukup signifikan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,026, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa, khususnya pada 

kelompok B1 (dengan tingkat AQ tinggi), teridentifikasi perbedaan yang signifikan dalam 

metode pembelajaran antara kelompok A1 (menggunakan metode peer tutoring) dan A2 

(menggunakan metode ceramah). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki tingkat 

AQ yang tinggi cenderung mendapatkan manfaat yang lebih besar atau merespons lebih baik 

terhadap interaksi aktif dan kolaboratif yang ditawarkan oleh metode peer tutoring daripada 

metode ceramah yang lebih pasif. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih berinteraksi seperti peer tutoring dapat lebih efektif dalam memfasilitasi 

pembelajaran bagi siswa dengan tingkat ketahanan yang lebih tinggi terhadap tantangan atau 

kesulitan dalam belajar.  

Pada kelompok A1B2 dan A2B2, selisih rata-rata (Mean Difference) sebesar 14,23. Nilai ini 

tergolong besar, seperti yang dibuktikan oleh nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Dengan 

demikian, ini menunjukkan bahwa, khusus untuk kelompok B2 (AQ rendah), terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam hasil belajar antara metode pembelajaran A1 (metode peer tutoring) dan A2 

(metode ceramah). Kelompok B2, yang memiliki AQ rendah, menunjukkan perbedaan signifikan 

antara metode pembelajaran A1 (peer tutoring) dan A2 (ceramah). Peer tutoring memungkinkan 

interaksi langsung antara siswa yang dapat meningkatkan pemahaman materi dan kepercayaan 

diri mereka dalam mengatasi kesulitan belajar. Di sisi lain, metode ceramah cenderung bersifat 

pasif dengan siswa sebagai pendengar, yang mungkin kurang efektif dalam mendukung siswa 

B2 karena kurangnya keterlibatan aktif dan dukungan individual. Oleh karena itu, pilihan 

metode pembelajaran yang tepat, seperti peer tutoring, dapat sangat berpengaruh bagi kelompok 

B2 untuk meningkatkan hasil belajar mereka.  

Pada kelompok A2B1 dan A2B2, terdapat selisih rata-rata (Mean Difference) sebesar 15,08. 

Nilai ini cukup signifikan, seperti yang dibuktikan oleh nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, khusus untuk kelompok A2 (menggunakan metode ceramah), 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara kelompok dengan AQ tinggi (B1) 

dan kelompok dengan AQ rendah (B2). Kelompok yang menggunakan metode ceramah (A2) 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan antara siswa dengan AQ tinggi dan rendah. AQ tinggi 

pada kelompok B1 cenderung membuat mereka lebih mampu mengatasi tantangan 

pembelajaran yang kompleks, meskipun metode ceramah bersifat pasif. Sebaliknya, kelompok 

B2 dengan AQ rendah mungkin menghadapi kesulitan lebih besar dalam memahami materi 

dengan metode ceramah yang kurang interaktif. Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian 

strategi pembelajaran yang lebih mendukung bagi kelompok B2 agar mereka dapat lebih efektif 

dalam mengatasi kesulitan belajar. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pilihan Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 

Yang Diajarkan Menggunakan Metode Pembelajaran Peer Tutoring Dengan Metode Ceramah  

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan 

metode peer tutoring pada mata pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang di kelas XI 

Akuntansi memiliki hasil belajar yang jauh lebih baik daripada siswa yang diajarkan melalui 

metode ceramah, seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan nilai rata-rata antara siswa yang 

menggunakan metode peer tutoring (rata-rata 92,31) dan siswa yang menggunakan metode 

ceramah (rata-rata 81,23). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 38,880, 

yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,19, dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. kurang 

dari α (0,05), H0 ditolak. Dengan kata lain, ada cukup bukti untuk menunjukkan bahwa siswa 

yang diajarkan dengan metode ceramah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan 

tutor peer terbukti menunjukkan hasil belajar yang berbeda dalam mata pelajaran pilihan siklus 

akuntansi perusahaan dagang. 

Selama pelaksanaan di kelas eksperimen, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti setiap tahapan dari metode peer tutoring. Metode ini mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, termasuk pertukaran ide dan pemahaman. Siswa yang berperan 

sebagai tutor memberikan penjelasan dan membimbing sesama siswa dalam memahami konsep-

konsep yang kompleks. Di sisi lain, siswa yang menerima bantuan aktif bertanya dan berdiskusi 

untuk memastikan pemahaman yang mereka miliki. Dengan penerapan metode peer tutoring, 

tercipta lingkungan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, yang mendorong semangat 

para siswa untuk belajar dan berlatih secara efektif. Keberadaan metode ini menghilangkan rasa 

takut siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat secara bebas, serta membuat Tugas 

yang diberikan oleh guru tidak lagi dipandang sebagai beban, melainkan sebagai aktivitas yang 

menyenangkan bagi siswa. 

 

Pengaruh AQ terhadap Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa kelas XI AKL SMKN 1 Painan dipengaruhi secara signifikan oleh AQ, 

seperti yang ditunjukkan oleh analisis data yang dilakukan pada hipotesis kedua. Hasil analisis 

variansi dua arah untuk pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa F= 45,301 lebih besar dari 

3,19 dan nilai sig. 0,000. Siswa dengan AQ tinggi memiliki hasil belajar yang signifikan lebih baik 

dibandingkan dengan siswa dengan AQ rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan AQ tinggi memiliki perbedaan yang signifikan antara mereka yang memiliki AQ rendah 



Muliani , N.A. & Sofia, N. ISSN 2654-8429 (Online) 

 

 

518 Pengaruh Metode Peer Tutoring dan Adversity Quotient terhadap Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 

 

dan mereka yang memiliki AQ tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan AQ tinggi 

cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Supardi (2015), ditemukan bahwa AQ  memiliki dampak 

yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan kata lain, tingkat AQ yang lebih 

tinggi pada siswa sebanding dengan hasil belajar matematika yang lebih baik, dan tingkat AQ 

yang lebih rendah sebanding dengan hasil belajar matematika yang lebih buruk. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan pendapat dari (Stoltz, 2000:8) yang menyatakan bahwa jika siswa mampu 

dengan sebaik mungkin menggunakan kemampuan kecerdasan AQ-nya dalam mengarahkan, 

mengubah pola pikir, tindakan, dan kebiasaan siswa ketika menghadapi kesulitan belajar yang 

menghambat kemajuan mereka, maka akan timbul dengan sendirinya kebiasaan-kebiasaan 

belajar yang baru, sehingga dapat tumbuh dan berkembang agar dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang ada. Karena diulang sepanjang waktu kecerdasan AQ yang dimiliki siswa akan 

terasah dengan baik untuk menghadapi tantangan dan Perilaku belajar tersebut akan menjadi 

kebiasaan, sehingga akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan pemikiran sadar, 

sebagai tanggapan optimis dalam proses belajar. 

 

Interaksi Antara Metode Pembelajaran Peer Tutoring dan AQ Terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa kelas XI AKL SMKN 1 Painan dipengaruhi secara signifikan oleh AQ, 

seperti yang ditunjukkan oleh analisis data berdasarkan hipotesis ketiga. H0 ditolak karena nilai 

sig. 0,042 kurang dari 0,05. Dengan demikian, ada cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran pilihan siklus akuntansi perusahaan dagang di SMKN 1 Painan 

dipengaruhi secara interaktif oleh metode pembelajaran peer tutoring dan AQ. Studi sebelumnya 

oleh Azizah (2020) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis otak dan kecerdasan aktif 

memiliki efek yang signifikan terhadap kemampuan siswa SMA Negeri Kota Tangerang untuk 

berkoneksi matematika. Penelitian tersebut menemukan bahwa kelompok yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis otak dan memiliki kecerdasan aktif memiliki nilai Fhitung = 8, yang 

lebih tinggi daripada Ftabel = 2. Dengan demikian, hipotesis ketiga terbukti signifikan dan 

diterima. Temuan ini mengonfirmasi adanya interaktif yang signifikan antara model 

pembelajaran dan AQ terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. 

Hal sejalan dengan pendapat  Slameto (2010) yang menyebutkan bahwa terdapat berbagai 

jenis faktor yang memengaruhi hasil belajar, di antaranya adalah faktor sekolah dan faktor 

psikologis. Faktor sekolah yang memengaruhi hasil belajar meliputi metode pembelajaran, 

sedangkan salah satu faktor psikologis yang memengaruhi hasil belajar adalah AQ. Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan AQ (AQ) tinggi cenderung lebih responsif 

terhadap metode ini, karena kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan dan menangani 

situasi pembelajaran yang lebih kompleks. Mereka dapat mengambil manfaat lebih besar dari 

interaksi sosial dan dukungan yang ditawarkan oleh sesama siswa dalam memahami materi 

akuntansi. Disisi lain, siswa dengan AQ rendah tidak mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam hasil belajar dengan menggunakan metode peer tutoring. Hal ini disebabkan oleh kesulitan 

siswa berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial atau memahami materi dengan cara yang lebih 

kolaboratif.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran siklus akuntansi perusahaan dagang dengan 

penerapan metode peer tutoring menunjukkan tingkat keberhasilan yang secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti metode ceramah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa metode peer tutoring memiliki efektivitas yang lebih besar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah. Selain itu, siswa 

dengan AQ tinggi menunjukkan pencapaian hasil belajar yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan siswa dengan AQ rendah, menandakan bahwa mereka yang memiliki AQ tinggi 

cenderung meraih hasil belajar yang lebih baik. Penelitian juga menemukan adanya interaksi 

signifikan antara metode peer tutoring dan AQ terhadap hasil belajar mata pelajaran siklus 

akuntansi perusahaan dagang. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan AQ tinggi 

bervariasi tergantung pada metode yang digunakan, baik peer tutoring maupun ceramah, serta 

perbedaan hasil belajar pada siswa dengan AQ rendah juga dipengaruhi oleh metode pengajaran 

yang diterapkan. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis mengajukan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 1) Guru dianjurkan untuk mengadopsi metode pembelajaran peer tutoring 

sebagai alternatif dalam proses pengajaran, tidak hanya untuk materi laporan keuangan tetapi 

juga untuk berbagai materi lainnya. Metode ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar serta memperkuat keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 2) Bagi 

siswa dengan tingkat AQ (daya juang) rendah, disarankan untuk mengembangkan kemampuan 

daya juang dan ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan akademik. Siswa disarankan 

untuk lebih aktif dalam proses belajar, seperti memperhatikan penjelasan guru, mengajukan 

pertanyaan ketika mengalami kesulitan, dan mempertimbangkan untuk mengikuti les atau 

bimbingan privat akuntansi di luar jam sekolah jika diperlukan. 3) Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melanjutkan kajian ini dengan memasukkan variabel penelitian tambahan 

yang relevan dan terbaru. Pendekatan ini dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif 

dan memperluas pemahaman mengenai hasil penelitian yang ada.. 
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